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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Kerangka Pemikiran 

Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari merupakan dua dari empat 

agrowisata yang dibangun Pemerintah Kota Semarang dan dikelola Dinas Pertanian 

Kota Semarang. Salah satu komoditas yang dibudidayakan di kedua agrowisata ini 

adalah buah jambu kristal. Jambu kristal dibudidayakan di kedua lokasi ini karena 

adanya potensi di Kecamatan Gunungpati dan Kecamatan Mijen. Minat masyarakat 

terhadap jambu kristal saat ini sedang meningkat. Hal ini dikarenakan jambu kristal 

memiliki cita rasa yang khas dan biji yang terkandung tidak lebih dari 3% 

(Gunawan, 2018).  Jambu kristal yang dijual di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata 

Purwosari memiliki ukuran sedang dan berwarna hijau mulus. Cita rasa jambu 

kristal yang tumbuh di kedua agrowisata ini manis dan berbeda dengan jambu 

kristal dari daerah lain sehingga banyak pengunjung atau konsumen dari luar 

Semarang datang untuk membeli. Selain memiliki cita rasa yang khas, harga yang 

ditawarkan juga lebih murah apabila dibandingkan dengan harga yang ditawarkan 

toko buah atau swalayan, yakni Rp 15.000/kg. 

Keputusan pembelian merupakan tindakan seseorang dalam melakukan 

pembelian dari beberapa alternatif yang ada (Frimansyah, 2018). Keputusan 

pembelian seseorang dipengaruhi oleh karakteristik seseorang, seperti usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan jumlah anggota keluarga. 

Selain dipengaruhi karaktertistik konsumen, keputusan pembelian juga dipengaruhi 
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oleh beberapa faktor, yaitu kualitas produk, harga, lokasi, promosi, sikap, motivasi, 

dan gaya hidup. Proses pengambilan keputusan pembelian melalui lima tahap, yaitu 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, 

dan perilaku pasca pembelian. Berikut ini kerangka pemikiran penelitian yang 

tertera pada Ilustrasi 1. 
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3.2. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 8 Desember 2019 – 8 Februari 2020 

yang berlokasi di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari Kota Semarang. 

Kedua agrowisata tersebut merupakan agrowisata yang dikelola oleh UPTD Dinas 

Pertanian Kota Semarang dengan komoditas unggulan buah jambu kristal. 

 

3.3. Metode Penelitian dan Penentuan Lokasi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei 

adalah suatu cara yang digunakan dalam mengumpulkan informasi sejumlah 

individu menggunakan kuesioner, wawancara, atau melalui pos dan email yang 

bertujuan menggambarkan karakteristik dari populasi (Yusuf, 2014). Metode ini 

digunakan untuk mengambil dan mengumpulkan data di lapangan. Penentuan 

lokasi penelitian di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari dipilih atas 

pertimbangan 1) Kedua agrowisata tersebut merupakan agrowisata yang dibangun 

karena adanya potensi buah jambu kristal di Kecamatan Gunungpati dan 

Kecamatan Mijen dan dikelola oleh Dinas Pertanian Kota Semarang serta 

kelompok tani sekitar, 2) Jambu kristal dijual lebih murah dibandingkan dengan 

toko buah atau swalayan, yakni dengan harga Rp 15.000/kg, 3) Minat konsumen 

terhadap buah jambu kristal di kedua agrowisata ini cukup tinggi. Hal ini dapat 

dilihat pada jumlah buah terjual saat musim panen Januari-Maret yang terus 

mengalami kenaikan. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Data Penjualan Jambu Kristal 2019 

Agrowisata Januari Februari Maret April 

 ----------------------------------kg---------------------------------- 

Cepoko 273 558 1255 762 

Purwosari 35 108 198 105 

 

Berdasarkan data pada Tabel 2 diketahui terjadi peningkatan penjualan dari 

bulan Januari sampai Maret. Namun, pada bulan April terjadi penurunan. 

Penurunan penjualan terjadi karena pada bulan tersebut sudah lewat masa panen. 

Pengelola agrowisata kemudian mencari stok tambahan di kelompok tani dan/atau 

daerah lain agar mampu memenuhi permintaan konsumen. 

 

3.4. Metode Penentuan Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling. 

Nonprobability sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap anggota populasi yang 

dipilih untuk sampel. Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik sampling kuota dengan alasan tidak adanya sampling frame  (data jumlah 

populasi). Teknik sampling kuota adalah suatu teknik penentuan sampel dari 

populasi yang mempunyai kriteria tertentu sampai jumlah sampel terpenuhi 

(Hikmawati, 2017).  

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 

orang konsumen buah jambu kristal yang terbagi menjadi dua lokasi, yaitu 

Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari. Jumlah responden tiap lokasi 

ditentukan menggunakan teknik sampling proporsional. Teknik sampling 

proposional adalah teknik pengambilan sampel pada setiap kelompok sampling 
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secara proporsional dan jumlahnya berdasarkan persentase (Ismail, 2018) 

Pembagian jumlah responden tiap lokasi disesuaikan dengan data pengunjung 

agrowisata bulan November 2019 pada Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Data Pengunjung Agrowisata November 2019 

Agrowisata Jumlah pengunjung 

 --------------------orang-------------------

- 

Cepoko 1111 

Purwosari 385 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 3 diketahui bahwa jumlah pengunjung 

Agrowisata Cepoko tiga kali lebih banyak dibandingkan Agrowisata Purwosari 

sehingga jumlah responden yang diambil dari Agrowisata Cepoko adalah dua per 

tiga dari total keseluruhan responden, yaitu 67 orang, sedangkan Agrowisata 

Purwosari sebanyak 33 orang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Umar (2019) yang 

menyatakan bahwa syarat minimal agar data berdistribusi normal adalah memiliki 

30 sampel. 

Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik accidental sampling. 

Accidental sampling adalah pengambilan sampel dengan menggunakan objek yang 

kebetulan berada di lokasi penelitian saat melakukan pengumpulan data dan sesuai 

untuk diteliti (Juliandi et al., 2014). Adapun kriteria responden yang dimaksud, 

yaitu: 

1. Responden berusia lebih dari 17 tahun ke atas, sudah memiliki 

pendapatan atau pemasukan, dan dapat mempertanggungjawabkan proses 

keputusan pembelian yang dilakukan. 
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2. Responden sudah atau pernah membeli buah jambu kristal di Agrowisata 

Cepoko dan Agrowisata Purwosari. 

3. Satu keluarga atau rombongan hanya diambil satu orang yang akan 

menjadi responden penelitian ini. 

 

3.5. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Menurut Salim dan Haidir (2019), data kuantitatif merupakan data berbentuk angka 

yang terdiri dari data nominal, data ordinal, data interval, dan data rasio. Sumber 

data yang dikumpulkan pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari hasil wawancara berdasarkan kuesioner yang telah 

dibuat dengan responden yang merupakan pengunjung yang membeli buah jambu 

kristal di Agrowisata Cepoko dan Agrowisata Purwosari. Kuesioner yang dibuat 

adalah jenis pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban menggunakan skala likert 

1-5. Skala 1 menunjukkan sangat tidak setuju, 2 menunjukkan tidak setuju, 3 

menunjukkan netral, 4 menunjukkan setuju, dan 5 menunjukkan sangat setuju. Data 

sekunder diperoleh dari UPTD Dinas Pertanian, Dinas Pertanian Kota Semarang, 

buku, dan literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian ini. 

 

3.6. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. 

Wawancara dilakukan berdasarkan kuesioner yang telah dibuat sebagai pedoman 

kepada 100 orang konsumen buah jambu kristal di Agrowisata Cepoko dan 
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Agrowisata Purwosari, Kota Semarang. Observasi dilakukan untuk menambah 

informasi peneliti terkait kondisi lapangan dan informasi-informasi yang 

diperlukan. 

 

3.7. Metode Analisis Data 

3.7.1. Uji Kelayakan Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah salah satu alat analisis yang digunakan untuk menguji 

instrumen dalam kuesioner. Uji validitas merupakan suatu uji yang dilakukan pada 

instrumen untuk mengetahui tingkat kecermatan dalam mengukur sesuatu. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila memiliki korelasi yang signifikan dengan skor 

totalnya (Purnomo, 2017). Uji validitas pada penelitian menggunakan aplikasi 

SPSS 22. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat analisis yang digunakan untuk menguji instrumen 

dalam kuesioner. Uji reliabilitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat ketepatan alat ukur atau instrumen. Uji ini memperhatikan 

aspek pemantapan, ketepatan, dan homogenitas. Instrumen dikatakan reliabel 

apabila dapat dipercaya menjadi alat ukur data penelitian (Pramesti, 2014). Uji 

reliabilitas pada penelitian menggunakan aplikasi SPSS 22. 

 



31 
 

 

 

3.7.2. Karakteristik Konsumen dan Proses Keputusan Pembelian 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menjelaskan 

karakteristik konsumen serta proses pengambilan keputusan pembelian, yang 

terdiri dari lima tahapan, yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Purnomo (2017) 

menjelaskan analisis deskriptif merupakan suatu analisis yang digunakan dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa 

membuat suatu kesimpulan bersifat umum. Analisis deskriptif pada penelitian ini 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

 

3.7.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Jambu 

Kristal 

 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan 

jumlah variabel bebas lebih dari satu. Penelitian ini menggunakan analisis linier 

berganda guna mengetahui pengaruh kualitas produk, harga, lokasi, sikap, motivasi, 

dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian. Model regresi yang digunakan 

adalah sebagai berikut 



32 
 

 Y  = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6+ b7X7 + e 

Keterangan: 

Y  : Keputusan pembelian (skor) 

a : konstanta perumusan regresi 

X1 : kualitas produk (skor) 

X2 : harga (skor) 

X3 : lokasi (skor) 

X4 : promosi (skor) 

X5 : sikap (skor) 

X6 : motivasi (skor) 

X7 : gaya hidup (skor) 

b1-b7 : koefisien regresi variabel 1-7 

e : standard error 

(Kurniawan dan Yuniarto, 2016) 

 Persamaan regresi ini kemudian diuji dengan 

a. Uji Serempak (Uji f) 

Uji F atau uji ANOVA adalah sebuah uji yang dilakukan untuk menguji 

kelayakan suatu model. Suatu model dapat dikatakan layak apabila model tersebut 

dapat digunakan untuk mengestimasi populasi (Gani dan Amalia, 2015). Hasil uji 

F dapat dilihat dari nilai F hitungnya. Apabila nilai F hitung lebih besar daripada F 

tabel maka Ho ditolak. Sebaliknya, apabila nilai F hitung kurang dari atau sama 

dengan F tabel maka Ho diterima (Widiyanto, 2013). Hasil uji F juga dapat dilihat 

dari nilai signifikansinya. Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat 
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disimpulkan variabel bebas yang digunakan berpengaruh secara serempak terhadap 

variabel terikat (Ghozali, 2016). Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Ho : bi = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh secara 

serempak terhadap variabel dependen. 

2. Hl : bi ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh secara serempak 

terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan yaitu: 

1. Ho ditolak dan Hl diterima apabila nilai signifikansi kurang dari atau sama 

dengan 0,05. 

2. Ho diterima dan Hl ditolak apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

b. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh setiap variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji ini perlu dilakukan dalam regresi linier 

berganda karena setiap variabel independen memberi pengaruh berbeda dalam 

suatu model (Kurniawan dan Yuniarto, 2016). Kaidah penolakan Ho apabila nilai t 

hitung > t tabel, sedangkan kaidah penerimaan Ho adalah apabila t hitung < t tabel 

(Sarwono dan Budiono, 2012). Hasil uji t juga dapat dilihat dari nilai 

signifikansinya. Apabila signifikansi suatu varibel bebas memiliki nilai kurang dari 

0,05, maka dapat disimpulkan variabel tersebut mempengaruhi variabel terikat 

secara parsial (Ghozali, 2016). Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Ho : bi = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. 
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2. Hl : bi ≠ 0, artinya variabel independen berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan yaitu: 

1. Ho ditolak dan Hl diterima apabila nilai signifikansi kurang dari atau sama 

dengan 0,05. 

2. Ho diterima dan Hl ditolak apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R2) merupakan sebuah uji yang dilakukan 

untuk mengetahui besarnya peranan atau pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat (Sarwono dan Budiono, 2012). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat 

dari nilai R2 yang mana nilai tersebut berkisar antara 0 sampai 1. Nilai R2 yang 

semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat semakin kuat (Nawari, 2010). 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu uji goodness of fit yang dilakukan 

pada tahap awal sebelum pengujian data. Tujuan uji normalitas adalah untuk 

mengetahui suatu data berdistribusi normal atau tidak (Santoso, 2017). Terdapat 

dua cara untuk menguji suatu data berdistribusi normal, yaitu uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dan uji normalitas Shapiro-Wilk. Uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji data bersampel besar (lebih dari 

50), sedangkan uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji data dengan sampel 

kurang dari atau sama dengan 50 (Dahlan, 2008). Kaidah penerimaan uji ini adalah 
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data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikasi lebih besar dari 

0,05 dan data dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikasi kurang dari 

atau sama dengan 0,05 (Hamdi dan Bahruddin, 2014). 

b. Uji Multikolineartitas 

Uji multikolinearitas merupakan suatu uji yang dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam suatu 

model regresi linier berganda. Apabila terjadi korelasi tinggi antara variabel 

bebasnya, maka hubungan antara varibel bebas terhadap variabel terikat akan 

terganggu (Ansofino et al., 2016). Multikolineritas dapat diketahui melalui nilai 

Variance Inflation Factor  (VIF). Apabila nilai VIF ≤ 10, maka dapat dinyatakan 

model tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Yudiaatmaja, 2013). 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adanya korelasi atau 

hubungan antara suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Analisis regresi 

dapat dikatakan baik apabila data yang digunakan tidak memiliki korelasi dengan 

data observasi sebelumnya (Sutopo dan Slamet, 2017). Autokorelasi dapat dilihat 

dari nilai Durbin Watson (DW). Suatu data terjadi autokorelasi positif apabila DW< 

dL, data tidak memiliki kesimpulan atau ragu-ragu apabila nilai dL<DW<dU, tidak 

terjadi autokorelasi jika dU<DW<4-dU dan data berautokorelasi negatif jika DW> 

4-dU (Ansofino et al., 2016). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui 

sebuah model regresi penelitian memiliki ketidaksamaan varian dari residual yang 
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diamati (Ismail, 2018). Model suatu regresi dikatakan baik apabila pada model 

tersebut tidak terjadi pola tertentu pada grafik hasil uji heteroskedastisitas (Sutopo 

dan Slamet, 2017). 

 Aplikasi SPSS 22 digunakan untuk melakukan analisis regresi linier 

berganda beserta uji hipotesis dan uji asumsi klasik. 

 

3.8. Batasan Istilah dan Konsep Pengukuran 

1. Kualitas adalah karakteristik yang dapat memenuhi dan memuaskan 

kebutuhan konsumen serta melekat pada buah jambu kristal, meliputi 

kesegaran, warna, bentuk, ukuran, dan rasa (skor). Kualitas diukur dengan 

skala likert 1-5. (1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 4= 

setuju, 5= sangat setuju). 

2. Harga adalah jumlah biaya yang harus dikeluarkan konsumen untuk 

mendapatkan buah jambu kristal, meliputi kesesuaian dengan kualitas, 

keterjangkauan harga, perbandingan dengan merek lain, adanya potongan 

harga, dan faktor yang mempengaruhi pembelian (skor). Harga diukur 

dengan skala likert 1-5. (1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 

4= setuju, 5= sangat setuju). 

3. Lokasi adalah kemudahan konsumen dalam memperoleh mendapatkan 

buah jambu kristal, meliputi kedekatan dengan rumah, keterjangkauan 

lokasi, kemudahan dalam mendapatkan akses menuju lokasi, visibilitas, 

dan luas parkir (skor). Lokasi diukur dengan skala likert 1-5. (1= sangat 

tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 4= setuju, 5= sangat setuju). 
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4. Promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran yang dilakukan untuk 

menyebarkan informasi, membujuk, dan/atau meningkatkan sasaran 

produk agar konsumen bersedia menerima, membeli, dan loyal kepada 

jambu kristal yang terdiri dari lima bentuk, yaitu promosi penjualan, 

iklan, tenaga penjualan, hubungan masyarakat, dan penjualan langsung. 

Promosi diukur dengan skala likert 1-5. (1= sangat tidak setuju, 2= tidak 

setuju, 3= netral, 4= setuju, 5= sangat setuju). 

5. Sikap adalah cara konsumen menunjukkan perasaan suka atau tidak suka 

yang juga menggambarkan kepercayaan terhadap atribut dan manfaat 

jambu kristal, meliputi komponen kognitif, komponen afektif, dan 

komponen konatif (skor). Sikap konsumen diukur dengan skala likert 1-

5. (1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= netral, 4= setuju, 5= sangat 

setuju). 

6. Motivasi adalah segala sesuatu dari dalam diri yang dapat mendorong 

seseorang dalam melakukan pemeblian jambu kristal. Motivasi diukur 

berdasarkan klasifikasi kebutuhan yang meliputi pencarian variasi, 

afiliasi dan pemilikan, keamanan, fisiologis, dan atributsi sebab akibat 

(skor). Motivasi diukur dengan skala likert 1-5. (1= sangat tidak setuju, 

2= tidak setuju, 3= netral, 4= setuju, 5= sangat setuju). 

7. Gaya Hidup adalah segala tindakan konsumen yang didasari adanya 

kebiasaan atau pola hidup sehingga akan mempengaruhi keputusan 

pembelian jambu kristal, meliputi memiliki budaya konsumsi buah, 

kebiasaan mengonsumsi jambu kristal, jenis konsumsi (pangan/ 
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nonpangan), dan bentuk konsumsi (segar/olahan) (skor). Gaya hidup 

diukur dengan skala likert 1-5. (1= sangat tidak setuju, 2= tidak setuju, 3= 

netral, 4= setuju, 5= sangat setuju). 

8. Keputusan Pembelian adalah tindakan konsumen dalam melakukan 

pembelian dari beberapa alternatif tersedia yang melalui lima tahapan, 

yaitu pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, 

keputusan pembelian, dan perilaku pasca pembelian (skor). Keputusan 

pembelian diukur dengan skala likert 1-5. (1= sangat tidak setuju, 2= tidak 

setuju, 3= netral, 4= setuju, 5= sangat setuju). 

 


